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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian skripsi tentang (Analisis Prinsip 

Kausalitas Muhammad Baqir Ash-Shadr dan Implikasinya 

Terhadap Argumen Eksistensi Tuhan), dari semua pembahasan 

yang ada dalam skripsi ini , maka penulis menyimpulkan bahwa :  

1. Prinsip kausalitas dalam pandangan Muhammad Baqir Ash-

Shadr merupakan relasi niscaya antara sebab dan akibat, yang 

tidak dapat direduksi hanya pada pola keteraturan empiris 

semata, melainkan harus dipahami sebagai prinsip rasional yang 

mendasar. Dengan landasan itu, Muhammad Baqir Ash-Shadr 

menolak gagasan kebetulan mutlak, sebab setiap peristiwa 

niscaya memiliki sebab yang melahirkannya, dan ketiadaan 

sebab secara logis meniscayakan ketiadaan akibat. Oleh karena 

itu, kausalitas memiliki sifat keniscayaan yang membedakannya 

dari sekadar kumpulan relasi partikular sebagaimana dipahami 

kaum empiris, sehingga hanya melalui pendekatan rasional lah 

kepastian prinsip kausalitas dapat ditegakkan. Kedudukan 

prinsip ini tidak hanya penting dalam filsafat, tetapi juga 

menjadi fondasi epistemologis bagi seluruh ilmu pengetahuan, 

karena tanpa kausalitas validitas persepsi inderawi, hukum 

ilmiah, maupun proses penalaran manusia tidak mungkin 

dipertahankan. Meskipun eksperimen empiris memiliki 

keterbatasan, khususnya dalam ranah mikrofisika, kelemahan 
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instrumen pengetahuan manusia tidak berarti menafikan 

kausalitas, melainkan menunjukkan perlunya membedakan 

antara keterbatasan epistemologis dan hukum objektif realitas. 

Dengan demikian, prinsip kausalitas sebagaimana ditegaskan 

oleh Ash-Shadr bersifat universal, niscaya, dan rasional, 

sehingga menjadi pijakan esensial untuk memahami 

ketundukan realitas terhadap prinsip kausalitas sekaligus 

membangun bangunan filsafat dan ilmu pengetahuan secara 

konsisten. 

2. Berdasarkan analisis terhadap prinsip kausalitas Muhammad 

Baqir Ash-Shadr, dapat disimpulkan bahwa seluruh realitas, 

baik fisik maupun non-fisik, secara universal tunduk pada 

prinsip kausalitas. Hal ini ditegaskan melalui tiga teori pokok 

yang ia kemukakan untuk membuktikan hal itu. Pertama, teori 

wujud yang menegaskan bahwa setiap eksistensi bersifat 

kontingen dan secara esensial membutuhkan sebab. Kedua, 

teori penciptaan yang menunjukkan bahwa setiap sesuatu yang 

muncul dari ketiadaan niscaya memiliki sebab yang 

mengadakannya. Ketiga, teori kemungkinan eksistensial yang 

menegaskan bahwa hakikat realitas adalah relasi, sehingga 

akibat tidak mungkin eksis tanpa keterkaitan dengan sebabnya. 

Dengan demikian, Ash-Shadr menolak adanya kebetulan 

mutlak maupun regresi tak terbatas, dan meniscayakan 

keberadaan Wujud Wajib yang menjadi puncak dari seluruh 

rangkaian kausalitas. 
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Implikasinya terhadap argumen eksistensi Tuhan adalah bahwa 

alam semesta yang bersifat kontingen (wujud mumkin) tidak 

mungkin ada dengan sendirinya, melainkan bergantung pada 

sebab pertama yang niscaya, tunggal, dan tidak bergantung 

pada apapun. Pandangan ini sekaligus memperkuat argumen 

ontologis dan kosmologis yang meniscayakan Tuhan sebagai 

dasar eksistensi segala sesuatu. Dalam konteks kontemporer, 

pemikiran prinsip Kausalitas Muhaamd Baqir Ash-Shadr 

menjadi relevan untuk menjawab tantangan ateisme baru dan 

kritik terhadap prinsip kausalitas, dengan menunjukkan bahwa 

keteraturan realitas tidak mungkin dijelaskan oleh kebetulan 

semata, tetapi hanya dapat dipahami dengan mengakui 

keberadaan Tuhan yang menjadi sebab pertama dan tidak 

bergantung pada apapun yaitu Tuhan yang darinya seluruh 

realitas memperoleh keberadaannya. 

B. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi 

pengembangan kajian filsafat Islam, khususnya dalam memahami 

prinsip kausalitas sebagai dasar rasional pembuktian eksistensi 

Tuhan menurut Muhammad Baqir Ash-Shadr. Bagi penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk mengkaji pemikiran Ash-Shadr 

secara lebih mendalam, baik melalui pendekatan komparatif 

dengan tokoh filsafat Islam lainnya maupun melalui analisis 

terhadap karya Falsafatuna ataupun Al-Usus Al-Mantiqiyyah li al-
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Istiqra’ secara khusus. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat mendorong lembaga pendidikan Islam untuk memperkuat 

pengajaran filsafat dan logika rasional sebagai upaya membangun 

pola pikir ilmiah yang seimbang antara akal dan keimanan. 
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